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Pengaruh kultur (ideologi) media terhadap isi media dapat terlihat 

melalui isi (teks) di dalam media tersebut. Dalam media lokal, pengaruh 

kultur setempat terhadap setiap teks dalam media tersebut dapat dirasakan. 

Pengaruh kuat budaya Jawa dalam majalah Kabare Magazine dapat 

dirasakan melalui setiap rubriknya, termasuk “Sesrawungan” yang secara 

rutin menghadirkan sosok perempuan sukses. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Kabare Magazine 

secara berulang memunculkan hal-hal yang terkait dengan dua hal, yaitu: 

Hubungan perempuan dengan sosok pria dan peran perempuan dalam 

wilayah lokal. Terkait dengan gambaran sukses seorang perempuan dalam 

rubrik “Sesrawungan”, maka sangat penting seorang perempuan (dalam 

koridor kultur Jawa) untuk memiliki hubungan yang baik dengan lawan 

jenisnya (suami) dan keberhasilan menjalankan peran domestiknya untuk 

menjadi simbol perempuan sukses.  

 Tabel Halliday, yang digunakan untuk mengurai teks sangat 

memudahkan untuk memilah data  tanpa memberi pembatasan terlebih 

dahulu, sehingga sifat penelitian semiotik yang sangat terbuka pada 

berbagai kemungkinan dapat terakomodasi. Dilanjutkan dengan Teori 

Segitiga Peirce, yang digunakan untuk mengolah uraian data  serta dapat 

memperkuat dugaan-dugaan yang telah ditemukan sebelumnya.  

 

       Nama tokoh  
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Interpretan            Sosok  
      tokoh yang diangkat 
     dalam teks  
 

Adapun capaian hasil serta kesimpulan yang didapat berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat lebih jelas dalam tabel 

berikut.  
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Sembilan teks yang menjadi obyek penelitian ini memiliki 

kemiripan satu sama lain. Kemiripan yang terus muncul pada tiap teksnya 

adalah hal-hal yang terkait dengan hubungan perempuan dengan sosok 

pria dan peran perempuan dalam wilayah lokal. Dua hal tersebut sendiri 

kemudian dapat dipilah menjadi bagian yang lebih kecil lagi, yaitu:  

1. Hubungan perempuan dengan sosok pria 

o Penyebutan nama suami (penyertaan peran suami) 

o Pengabdian terhadap suami yang ditunjukkan dengan beberapa 

cara, seperti: mengikuti berbagai kegiatan yang menunjang karir 

suami, membutuhkan ijin dan dukungan suami dalam berkarir, dan 

setia mendampingi dalam pekerjaan maupun di berbagai kegiatan 

lain. 

o Semua perempuan telah berkeluarga dan sukses membina 

keluarganya. 

2. Hubungan perempuan dengan sosok pria 

o Peran domestik perempuan baik sebagai istri maupun ibu. 

 

Pengulangan ini yang kemudian membentu representasi perempuan 

dalam rubrik “Sesrawungan” pada Kabare Magazine. Pencitraan yang 

berbasis kultur Jawa nampaknya masih menempatkan perempuan pada 

kondisi yang sama, dimana perempuan dikodratan berada di area domestik 

dan keberadaan perempuan selalu terkait dengan lawan jenisnya (dalam 

tiap teks, sosok suami dan perannya secara terus berulang muncul). 

Pencitraan perempuan yang terjadi dalam Kabare Magazine bukan 
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menjadi satu-satunya bentuk penyudutan yang dilakukan media, isu 

pencitraan perempuan yang dikonstruksi oleh media telah menjadi isu 

yang melanda hampir semua media di dunia. Memberikan cara pandang 

lain (positif) pada citra perempuan dapat menjadi hal yang perlu menjadi 

agenda media, termasuk Kabare Magazine.  

 

B. Saran 

Sebagai sebuah penelitian, penelitian yang telah saya buat tentunya 

belum sempurna dan masih memiliki kekurangan dalam beberapa hal. 

Saya dalam hal ini sebagai peneliti masih memiliki keterbatasan serta 

kekurangan dalam meneliti teks terkait Representasi Perempuan dalam 

Rubrik “Sesrawungan” di Kabare Magazine.   

Kabare Magazine, sebagai majalah terdepan di Yogyakarta, yang 

mengemas gaya hidup Jawa dapat memberikan gambaran yang lebih 

positif dengan meletakkan posisi perempuan sejajar dengan pria. 

Meskipun kultur Jawa berpihak pada pria, namun prestasi perempuan 

dalam karirnya tidak harus terus berada dalam bayang-bayang pria ataupun 

tradisi, Variasi dengan memunculkan sosok perempuan muda (yang belum 

menikah) dengan karir yang gemilang pun dapat menjadi alternatif 

penyajian berita.   

Pembaca sebagai pihak yang mengkonsumsi media pun diharapkan 

dapat lebih kritis dengan melihat keterbukaan kesempatan yang sama 

terhadap perempuan. Perempuan masa kini dapat bersaing dan sukses 

dalam hal karir tanpa harus dibayang-bayangi peran dari pria (suami). 
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Keterbukaan pembaca terhadap perubahan ini pun sangat dibutuhkan agar 

terjadi pola komunikasi yang lebih sehat.  
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